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Abstrak

Sedimen tersuspensi dianggap sebagai sedimen yang didistribusikan oleh arus laut. Arus sepanjang pantai
(longshore current) berperan besar terhadap proses perpindahan sedimen di perairan. Gelombang laut yang
yang membentuk sudut terhadap garis pantai menyebabkan arus sepanjang pantai Transpor sedimen yang
disebabkan oleh arus sepanjang panti sering menimbulkan permasalahan erosi pantai dan pendangkalan
perairan. Perairan Teluk Awur memiliki bentuk teluk dan tanjung yang memungkinkan terjadinya arus
sepanjang pantai. Potensi adanya proses erosi dan sedimentasi di perairan Teluk Awur membuat pentingnya
kajian mengenai pola sebaran sedimen tersuspensi. Penelitian ini mampu menjelaskan tentang pola sebaran
sedimen tersuspensi di perairan Teluk Awur, Kecamatan Tahunan, Kabupaten Jepara. Metode yang
digunakan untuk penentuan sedimen tersuspensi menggunakan pengindraan jauh dan data yang digunakan
yaitu citra satelit landsat-8. Kandungan sedimen tersuspensi tertinggi berada di Desa Teluk Awur dan Desa
Demaan. Kandungan tertinggi sebesar + 67,54 mg/L dan semakin menjauhi pantai konsentrasi menurun.
Tingginya kadungan sedimen tersuspensi dipengaruhi oleh proses mixing dan intensitas curah hujan.

Kata Kunci : Landsat-8, Sedimen Tersuspensi, Teluk Awur
Abstract
Distribution of Suspended Sediments in Jepara Bay Awur Waters using Landsat Image 8

Suspended sediments are considered as sediments distributed by ocean currents. Current along the coast
(longshore current) plays a major role in the process of transfer of sediment in the waters. Sea waves that
form angles to the coastline cause currents along the coast Sediment transport caused by currents along the
orphanage often cause erosion and coastal silting problems. The waters of Teluk Awur have the shape of
bays and headlands which allow currents along the coast. The potential for erosion and sedimentation in the
Awur Bay waters makes it important to study the pattern of suspended sediment distribution. This research is
able to explain the pattern of suspended sediment distribution in Awur Bay waters, Annual District, Jepara
Regency. The method used to determine suspended sediment uses remote sensing and the data used are
Landsat-8 satellite imagery. The highest suspended sediment content was in Teluk Awur Village and Demaan
Village. The highest content of £ 67.54 mg / L and increasingly away from the beach decreased
concentration. The high suspended sediment content is influenced by the mixing process and the intensity of
rainfall.
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PENDAHULUAN

Sedimen tersuspensi secara konvensional
dianggap sebagai sedimen yang didistribusikan

sudut terhadap garis pantai menyebabkan arus
sepanjang pantai (Triatmodjo, 2012). Arus
sepanjang pantai menyebabkan proses

oleh arus laut sehingga cukup baik bagi pusaran
turbulen untuk mengendap dari partikel melalui
arus laut (Parsons et al., 2015). Faktor oseanografi
yang dominan dalam persebaran sedimen di
daerah pesisir adalah gelombang laut (Atmodjo,
2010). Gelombang laut yang yang membentuk
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pengadukan dan perpindahan sedimen di kolom
perairan (Widjojo, 2010). Penelitian sebelumnya
menunjukkan bahwa sebaran sedimen dasar yang
ada di wilayah Perairan Teluk Awur Jepara
dipengaruhi adanya energi arus sejajar pantai
yang dibangkitkan oleh gelombang laut (Safwan,
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et al., 2016). Transpor sedimen yang disebabkan
oleh arus sepanjang pantai sering menimbulkan
permasalahan erosi pantai dan pendangkalan
perairan. Kecepatan pengendapan sedimen yang
bersifat kohesif dipengaruhi oleh konsentrasi
sedimen suspensi, salinitas dan diameter partikel
(Triatmodjo, 2012). Perubahan di wilayah pesisir
secara konstan dipengaruhi oleh mekanisme alami
dan aktivitas manusia. Salah satu faktor alam

yang mempengaruhi daerah pesisir adalah
sedimen transport (Hawati et al., 2017).
Permasalahan erosi pantai dan

pendangkalan perairan merupakan masalah yang
terjadi hampir di semua tempat. Tinggi rendahnya
masalah tersebut dipengaruhi oleh suplai sedimen
yang masuk dan sedimen yang meninggalkan
suatu perairan. Pantai mengalami sedimentasi
apabila suplai sedimen yang masuk lebih besar
dibandingkan sedimen yang meninggalkan pantai
tersebut, dan proses erosi terjadi sebaliknya. Erosi
atau sedimentasi menimbulkan masalah terhadap

kehidupan sesuai dengan sifat sedimennya.
Sedimen non kohesif seperti pasir sering
menimbulkan masalah sedimentasi di daerah
pelabuhan dan lainnya (Triatmodjo, 2012).

Sedimen kohesif yang melayang dikolom perairan
menyebabkan tingginya kekeruhan perairan
sehingga menghalangi proses fotosintesi karena
cahaya yang masuk ke perairan berkurang (Frans
etal., 2014).

Perairan Teluk Awur memiliki bentuk teluk
dan tanjung yang memungkinkan terjadinya arus
sepanjang pantai (Hariyadi, 2011). Persebaran

sedimen permukaan dan dasar perairan
dipengaruhi  oleh  kedalaman dan proses
oseanografi yang terjadi di perairan, proses

oseanografi mempengaruhi dinamika yang ada di

pantai seperti sedimentasi dan erosi (Putra dan
Nugraha, 2017). Sedimentasi adalah sebuah
proses dimana partikel tanah tererosi dan diangkut
dengan air yang mengalir atau media pengangkut
lainnya dan diendapkan sebagai lapisan partikel
padat di suatu perairan (Ezugwu, 2013). Potensi
adanya proses erosi dan sedimentasi di perairan
Teluk Awur membuat pentingnya kajian
mengenai pola sebaran sedimen. Penelitian
bertujuan menjelaskan tentang pola sebaran
sedimen tersuspensi di perairan teluk awur
menggunakan citra Landsat 8 dan dapat menjadi
acuan dalam penataan wilayah pesisir Kecamatan
Tahunan, Kabupaten Jepara. Menurut Tania dan
Sudaryatno (2018), citra landsat 8 memiliki
kemampuan yang sangat baik dalam memprediksi
parameter total suspended sediment di perairan
(R? = 0,846). Kelemahan citra landsat 8 berada di
tutupan awan yang dapat menutupi perairan,
sehingga perlu dicari citra yang bersih dari awan
untuk hasil yang lebih akurat.

MATERI DAN METODE

Metode penelitian yang digunakan yaitu
metode kuantitatif. Metode kuantitatif berfungsi
untuk memperjelas hubungan antar variabel yang
diteliti. Metode ini telah memenuhi kaidah-kaidah
ilmiah vyaitu kongkrit, rasional dan sistematis
(Sugiyono, 2011). Data yang digunakan pada
penelitian ini berupa data sedimen dan data
gelombang. Data sedimen didapatkan dari
pengukuran lapangan dan data landsat 8,
sedangkan data gelombang didapatkan dari
ADCP. Pengambilan data dilakukan pada 2-5
Juni 2017 dan lokasi penelitian dapat dilihat pada
Gambar 1.
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Gambar 1. Lokasi penelitian di Perairan Teluk Awur, Kec. Tahunan, Kab. Jepara
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Analisa Ukuran Butir Sedimen

Ukuran partikel adalah salah satu
karakteristik sedimen yang dapat diukur secara
nyata (Hambali, dan Apriyanti, 2016). Analisis ini
berfungsi untuk mengetahui ukuran butir sedimen,
pemisahan ukuran butir sedimen menggunakan
metode pengayakan dan pemipetan. Purnawan, et
al. (2011) menggunakan teknik analisis
penyaringan degan metode ayak basah dengan
saringan sedimen bertingkat diameter yang
berbeda. Pada penelitian ini menggunakan metide
pengayakan sedimen yang sudah kering dilakukan
pengayakan menggunakan shave shaker yang
terbagi dalam berbagai ukuran yaitu diameter 2
mm; 0,5 mm; 0,312 mm; 0,125 mm; 0,063 mm
dan < 0,063 mm. Ukuran butir dengan ukuran <
0,063 mm harus dipisahkan berdasarkan ukuran
yang lebih kecil menggunakan metode pipetting.
Metode ini memisahkan ukuran butir dengan
diameter 0,063mm; 0,042 mm; 0,0125 mm;
0,0078 mm, dan 0,0039 mm (Holme dan
Mclntyre, 1984). Penamaan jenis sedimen yang
telah dipisahkan berdasarkan ukuran butir
menggunakan segitiga shepard 1954 (Dyer, 1986).

Analisa  Sebaran  Sedimen
Menggunakan Landsat 8

Pengolahan data landsat 8 dilakukan
dengan beberapa tahapan yaitu koreksi geometri,
koreksi radiometri dan pengolahan sedimen
menggunakan algoritma (Indeswari et al., 2018).
Koreksi geometri berfungsi untuk mengatur posisi
citra sesuai dengan keadaan aslinya (Mather,
1987). Koreksi radiometri bertujuan untuk
menghilangkan kesalahan perekaman citra yang
diakibatkan adanya gangguan dari posisi matahari
(Rahayu dan Candra, 2014). Koreksi radiometri
dapat dilakukan dengan mengubah data digital
number menjadi data top of atmosphere
(reflectan) menggunakan persamaan (Indeswari et
al., 2018)

Tersuspensi

pA =M, *Qcar + 4

Keterangan: pA = Nilai reflektan pada setiap band;
M,= Faktor pengali radian setiap band; 4,= Faktor
penjumlah radian setiap band; Q.,,= Data digital
number

Pemotongan Citra. Proses ini bertujuaan
untuk membatasi wilayah penelitian sehingga
pemrosesan data lebih fokus (Boangmanalu, et al.,
2018). Masking: Proses ini bertujuan untuk
memisahkan daerah perairan dengan daratan agar
hasil pengolahan data sedimen tersuspensi lebih
akurat. Proses ini  menggunakan formula
(Boangmanalu et al., 2018) :

If i1/i2 <=0.5then lelse null

Keterangan: il = band 5 (NIR); i2 = band 3
(Hijau)

Penggunaan Algoritma Sedimen
Tersuspensi. Penentuan sedimen tersuspensi
memanfaatkan nilai reflektan band merah yang
ada di citra landsat 8. Menurut Mahardika et al.
(2014) menyatakan bahwa algoritma yang cocok
untuk pengolahan data sedimen tersuspensi seperti
di bawah ini.

Sedimen Tersuspensi = 8,1429 * EXp (23,704 +band merah)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Sedimen di perairan Teluk Awur secara
keseluruhan di dominasi oleh pasir dan Kkrikil
(Tabel 2). Distribusi ukuran butir terbagi menjadi
dua bagian, bagian pertama yaitu di utara sungai
kanal (Stasiun 6-8) memiliki komposisi sedimen
yang beragam (krikil, pasir, lanau dan lempung
(Tabel 2). Bagian kedua yaitu di selatan (Stasiun
1-5) memiliki komposisi sedimen yang kurang
beragam (krikil dan pasir) (Tabel 2). Ukuran butir
sedimen yang lebih halus di dominasi berada di
sekitar muara sungai kanal. Dominasi tersebut
diakibatkan pasokan sedimen yang berasal dari
sungai, sesuai dengan pendapat Komar (1998)
yang menyatakan sumber sedimen daerah pesisir
salah satunya yaitu muara sungai. Bagian selatan
Sungai Kanal ukuran butir lebih seragam karena
di pengaruhi oleh pola pergerakan arus.

Analisa Sebaran Tersuspensi dari Citra Landsat-
8

Konsentrasi  sedimen  tersuspensi  di
penelitian ini didapatkan dari hasil pengolahan
remote sensing (landsat 8). konsentrasi sedimen
tersuspensi di Perairan Teluk Awur, Kabupaten
Jepara dari pengolahan citra sangat beragam.
Distribusi konsentrasi sedimen tersuspensi dapat
di lihat dalam bentuk peta pada gambar 2, yang
menunjukkan sedimen tersuspensi di Perairan
Teluk Awur, Kabupaten Jepara sebesar + 67, 54
mg/L dan semakin menjauhi pantai konsentrasi
menurun. Sedimen tersuspensi tertinggi berada di
Desa Teluk Awur dan Desa Demaan. Penelitian
sebelumnya yang dilakukan Mustofa (2018) di
Perairan Teluk Awur mendapatkan konsentrasi
sedimen tersuspensi sekitar 104 — 132 mg/L.
Perbedaan konsentrasi yang didapatkan berbeda
dengan hasil penelitian Mustofa (2018) yang
dilakukan pada musim peralihan I, sedangkan
penelitian ini dilakukan pada musim peralihan I.
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Tabel 1. Jarak tenggelam dan waktu pemipetan (Holme dan Mcintyre, 1984)

Waktu Pemipetan Jarak Tenggelam (cm) Diameter Sedimen

Jam Menit Detik 99 (mm)

- - 58 20 0,063

- 1 56 10 0,042

- 7 44 10 0,0125

- 31 0 10 0,0078

2 3 0 10 0,0039

Tabel 2. Presentase berat butir sampel sedimen
Stasiun Krikil (%) Pasir (%)  Lanau (%) Lempung (%) Jenis Sedimen

1 11,97 87,89 0,1 0,03 Pasir
2 0,69 98,46 0,67 0,19 Pasir
3 0,52 98,95 0,42 0,1 Pasir
4 4,14 95,41 0,36 0,09 Pasir
5 24,23 71,66 3,31 0,8 Pasir Krikil
6 27,86 71,4 0,59 0,15 Pasir Krikil
7 1,98 72,25 20,29 5,48 Pasir Lanau
8 27,58 70,88 1,22 0,32 Pasir Krikil
9 59,92 30,51 7,15 2,42 Krikil Pasir
10 2,8 97,19 0,01 0 Pasir
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Gambar 2. Sebaran sedimen tersuspensi di perairan Teluk Awur
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Rendahnya data sedimen tersuspensi pada
penelitian ini disebabkan sumber sedimen yang
berasal dari muara daratan sedikit. Sedikitnya
inputan sedimen dari sungai dikarenakan debit air
yang mengalir ke muara tergolong kecil. Menurut
Nontji (1993), bulan April-Mei dan Oktober—
November terjadi musim pancaroba dimana angin
yang berhembus memiliki energi yang lemah dan
intensitas curah hujan yang sedikit. Kunarso et al.,
(2019) di perairan Kabupaten Jepara intensitas
curah hujan pada musim peralihan 1 mengalami
tren menurun dan pada musim peralihan 1l
mengalami tren peningkatan. Intensitas curah
hujan yang sedikit menyebabkan air yang
mengalir di sungai dan membawa sedimen
menjadi kecil.

Pengaruh Arus Sejajar Pantai Terhadap
Sedimen Tersuspensi

Kandungan nilai sedimen tersuspensi yang
ditamplkan dalam gambar 2 menunjukkan nilai
tertinggi terdapat di daerah tanjung dan nilai
terendah di daerah teluk. Tingginya konsentrasi
sedimen  tersuspensi di  perairan tanjung
dikarenakan gelombang yang tinggi di daerah
tanjung menyebabkan pengadukan di perairan.
Hariyadi (2011) menyatakan bahwa gelombang
dan arus di perairan tanjung Desa Teluk Awur
tergolong lebih tinggi dibandingkan dengan teluk
di sebelahnya. Menurut Safwan et al., (2016) arah
arus sejajar pantai di perairan Teluk Awur
sebesar 2,02 m/s dengan arah dominan dari barat
daya menuju utara. Tingginya gelombang dan
arus sejajar pantai di daerah tanjung Desa Teluk
Awur mengakibatkan  proses pengadukan di
kolom perairan atau mixing (Bhaskar et al., 2007).
Proses mixing menyebabkan sedimen tersuspensi
susah untuk mengendap karena arus yang besar.
Hal tersebut mengakibatkan kandungan sedimen
tersuspensi di daerah tanjung lebih tinggi
dibandingkan daerah yang lain (Gambar 2).
Kecilnya kandungan sedimen tersuspensi di utara
Sungai Kanal dipengaruhi oleh morfologi pantai
yang berupa teluk sehingga arus lebih tenang.
Arus yang tenang ini membuat sedimen yang
berukuran halus mudah mengendap.

KESIMPULAN

Analisa sebaran ukuran butir sedimen dan
sedimen tersuspensi di perairan Teluk Awur, Jepara
menunjukkan konsentrasi yang berbeda di daerah
muara Sungai Kanal dan daerah tanjung, Desa Teluk
Awur. Daerah muara Sungai Kanal memiliki jenis
sedimen yang beragam (krikil, pasir, lanau dan
lempung) dan sedimen tersuspensi konsentrasinya
rendah. Daerah tanjung Desa Teluk Awur memiliki

jenis sedimen yang lebih sedikit (krikil dan pasir) dan
memiliki konsentrasi sedimen tersuspensi paling tinggi
di daerah perairan Teluk Awur. Perbedaan konsentrasi
sedimen tersuspensi dan jenis sedimen di perairan
tersebut dikarenakan adanya arus sepanjang pantai,
proses pengadukkan dan intensitas curah hujan.
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